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Arief Subhan

Al-Islam f1 Indunisiya:
Itarujadid

Abstract: The “Intellectual Muslim” is a new player in the Muslim world.
The growth and development of this social group also marks the beginning
of a new phase in Islamic history. This group is important to consider
because Muslims have previously only known of Islamic scholars who were
referred to solely in matters of religion. Compared to traditional Islamic
scholars, intellectual Muslims are primarily different in two ways. First,
while traditional scholars generally only possess traditional Islamic knowl-
edge, intellectual Muslims—further to traditional Islamic knowledge—
also possess knowledge of modern sciences, obtained though a modern edu-
cation. Second, while traditional Islamic scholars tend to reject new inter-
pretations of Islamic doctrine, intellectual Muslims often strive to reinter-
pretate Islamic doctrine in the context of modernity by using a more mod-
ern approach. Furthermore, compared to secular scholars they are also quite
different. The difference lies in the intense involvement of intellectual
Muslims in issues related to the Muslim umat, and a commitment to
maintain a critical and investigative attitude towards the moral implica-
tions of modernity.

Intellectual Muslims generally began to attain prominence in the early
20" century, in line with the growing modernization of the Islamic world.
During this period, the Islamic world faced colonialism and imperialism
which had unthought-of of implications for the wider Muslim communi-
ty. The struggle against colonialism sparked debate about jihad with a
more varied and complex meaning. The cultural struggle that took place
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between Islam and the West gave rise to a “cultural exchange” that not
only resulted in the rise of the social class that we now refer to as intellec-
tual Muslims, but also created a new-found sense of enthusiasm and pas-
sion for debating Islamic doctrine and issues in the context of modern
values. Ideas such as a constitution, democracy, human rights, civil soci-
ety and gender equality, have become important themes in the works of
intellectual Muslims. In recent history we have seen the rise of such fig-
ures as Jamaluddin al-Afghant, Muhammad Abduh, Sayyid Ahmad Khan,
and HOS. Cokroaminoto at the beginning of the 20" century, and Abdul-
lahi an-Na'im, Abdurkarim Soroush, Khalid Abul Fadl, Nurcholish Ma-
jid and Abdurrahman Wahid in the later parts of the 20" century. These
figures have not only made Islam and modernity their focus, but also an
intellectual commitment. It was not unwarranted when Esposito and Voll
entitled their work on these intellectual Muslim scholars Makers of
Contemporary Islam.

In the context of Indonesia, debate regarding the clash between Islam
and modernity has become more and more intensive since the beginning of
the 20" century. The idea of the reformation of Islam came to Indonesia
with the return of students from the Middle East, especial Cairo, which at
the time was a centre for Islamic studies. Roff and Abaza trace the lives of
important Muslim figures who were alumni of Cairo and investigate the
roles they played in spreading reformist ideas. Muslim figures from Indo-
nesia who were also alumni of Cairo indeed had a different orientation from
those who had studied in Mecca. As noted by Azyumardi Azra, when
Indonesia students returned from Mecca they tended to promote an “in-
tensification of Islam”, while those who returned from Cairo came with
ideas of a modern Islam. Cairo alumni were in fact the first of the intellec-
tual Muslims at the beginnings of the 20" century who contributed to the
discourse on this new religiousness. Their coming did not only influence
the creation of certain socio-religious organizations with a modern touch
like Muhammadiyah (1912), al-Irsyad (1913), and Persis (early 1920s),
but also modern Islamic education institutions. In this context, the con-
cepts of Islamization, Indonesization, and modernization have arisen as a
new Islamic path exclusive to Indonesia.
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Al-Islam f1 Indunisiya:
Itarujadid

Abstraksi: “Intelektual Muslim” merupakan aktor baru di dunia Islam.
Kemunculan dan perkembangan kelompok sosial ini juga menandai sebuah
babak baru dalam sejarah Islam. Disebut baru karena sebelumnya kaum
Muslim hanya mengenal ulama untuk menunjuk kelompok sosial Muslim
terpelajar. Dibandingkan dengan ulama tradisional, intelektual Muslim
terutama berbeda dalam dua hal. Pertama, jika ulama tradisional memiliki
basis pengetahuan keislaman tradisional, maka intelektual Muslim di sam-
ping menguasai pengetahuan keislaman, juga menguasai ilmu-ilmu mo-
dern—ybaik sosial maupun eksakta—yang diperoleh dari pendidikan modern
yang ditempuhnya. Kedua, jika ulama tradisional cenderung menolak in-
terpretasi baru terhadap doktrin Islam, maka intelektual Muslim selalu
berusaha melakukan reinterpretasi doktrin Islam dan menempatkannya
dalam konteks modernitas dengan menggunakan pendekatan kesarjanaan
modern. Selanjutnya, dibandingkan dengan intelektual sekuler mereka juga
berbeda. Perbedaan itu terletak dalam keterlibatan intelektual Muslim yang
demikian intens dengan masalah-masalah umat Islam, dan komitmennya
yang demikian besar untuk selalu bersikap kritis dan selalu menyelidiki
implikasi moral dari modernitas yang tengah berlangsung secara gencar.

Intelektual Muslim, secara secara kolektif mulai menguat pada awal
abad ke-20, yang sekaligus menandai awal modernisasi di dunia Islam.
Pada periode itu, dunia Islam mengalami pergulatan melawan kolonialis-
me dan imperialisme yang menimbulkan implikasi-implikasi yang sebe-
lumnya “tak terpikirkan”. Pergulatan fisik melawan kolonialisme mem-
buka kembali wacana tentang jihdd dengan pemaknaan yang semakin be-
ragam dan kompleks; pergulatan budaya yang berlangsung antara Islam
dan Barat menimbulkan “cultural exchange” yang tidak hanya menjadi
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latar belakang munculnya kelas sosial intelektual Muslim tersebut, tetapi
juga memicu semangat dan gairah baru di kalangan mereka untuk mendia-
logkan Islam dengan nilai-nilai modernitas. Gagasan-gagasan seperti kon-
stitusi, demokrasi, hak-hak asasi, civil society dan kesetaraan gender, men-
jadi tema-tema penting dalam karya-karya intelektual Muslim yang mun-
cul dalam ruang publik di dunia Islam. Sejarah menyaksikan munculnya
tokoh-tokoh seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Sayyid
Ahmad Khan, HOS. Cokroaminoto pada awal abad ke-20, sampai dengan
Abdullahi an-Na'im, Abdurkarim Soroush, Khalid Abul Fadl, Nurcholish
Majid dan Abdurrahman Wahid di penghujung abad ke-20. Tokoh-tokoh
tersebut tidak hanya menjadikan dialog Islam dan modernitas sebagai tema
pokok, lebih dari itu juga menjadikannya sebagai komitmen intelektual.
Tidak berlebihan jika Esposito dan Voll memberikan judul “makers of
contemporary Islam” untuk buku biografi kelompok sosial yang disebut
intelektual Muslim tersebut.

Dalam konteks Indonesia, dialog antara Islam dan modernitas mulai
intensif dilakukan pada awal abad ke-20 sejalan dengan kebangkitan dunia
Islam secara umum. Gagasan reformisme Islam masuk ke Indonesia bersa-
maan dengan kepulangan para pelajar Indonesia Timur Tengah, khususnya
Kairo yang pada saat itu merupakan salah satu pusat studi Islam di Dunia
Islam. Roff dan Abaza merekam jejak tokoh-tokoh penting alumni Kairo
dan peranan mereka dalam menyebarluaskan gagasan pembaruan Islam.
Tokoh-tokoh Muslim Indonesia alumni Kairo memang memiliki orientasi
dan prioritas berbeda dengan para pendahulu mereka yang rata-rata alumni
Mekkah. Mengutip deskripsi Azyumardi Azra, jika para pelajar Indonesia
yang pulang dari Mekkah berhasil melakukan “intensifikasi Islam”, maka
para pelajar Indonesia yang pulang dari Kairo membawa pulang gagasan
“modernisme Islam”. Para alumni Kairo ini merupakan kelompok intelek-
tual Muslim awal abad ke-20 yang ikut menyumbangkan wacana keagama-
an baru. Ini tidak hanya berujung pada terbentuknya organisasi sosial-
keagamaan berhaluan modernis di Indonesia seperti Muhammadiyah (1912),
al-Irsyad (1913), dan Persis (awal 1920-an), tetapi juga lembaga-lembaga
pendidikan Islam modern. Dalam konteks inilah konsep “keislaman, kein-
donesiaan, dan kemodernan” muncul sebagai bentuk “jalan baru” Islam
yang khas Indonesia.

Studia Islamika, Vol. 13, No. 2, 2006
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